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ABSTRAK 

 
Reno Erianti, 2005/65140. Pengaruh Intake Factors Terhadap Hasil Belajar 

Mahasiswa Program Studi Pendidikan Ekonomi Fakultas Ekonomi 
Universitas Negeri Padang. Skripsi, Program Studi Pendidikan 
Ekonomi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Padang. 2011. 
Dibawah Bimbingan Bapak Prof. Dr. H. Bustari Muchtar dan Drs. 
H. Ali Anis, M.S. 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) Pengaruh kemampuan 

dasar (Matematika) terhadap hasil belajar Mahasiswa Program Studi Pendidikan 
Ekonomi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Padang. (2) Pengaruh kemampuan 
Bahasa Indonesia terhadap hasil belajar Mahasiswa Program Studi Pendidikan 
Ekonomi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Padang. (3) Pengaruh kemampuan 
Bahasa Inggis terhadap hasil belajar Mahasiswa Program Studi Pendidikan 
Ekonomi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Padang. 

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian deskriftif dan asosiatif, 
dengan populasi seluruh mahasiswa tahun masuk 2006 dan 2008 Program Studi 
Pendidikan Ekonomi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Padang berjumlah 603 
orang. Teknik penarikan sampel dengan Cluster Proportional Random Sampling 
yakni sebanyak 240 orang. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 
sekunder yaitu Nilai Matematika, Bahasa Indonesia dan Bahasa Inggris yang 
dilihat dari Nilai Ujian Akhir Nasional (UAN) dan hasil belajar (indeks prestasi) 
Mahasiswa Program Studi Pendidikan Ekonomi Universitas Negeri Padang. 
Adapun teknik analisis data adalah dengan (1) analisis deskriptif, (2) analisis 
Inferensial yang terdiri dari analisis regresi berganda dan uji t dengan 
menggunakan program Statistical Product and Service Solution (SPSS) versi 15. 

Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa : (1) Kemampuan dasar 
(Matematika) berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar Mahasiswa Program 
Studi Pendidikan Ekonomi Fakultas Ekonomi Universtas Negeri Padang. (2) 
Kemamapuan Bahasa Indonesia berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar 
Mahasiswa Program Studi Pendidikan Ekonomi Fakultas Ekonomi Universitas 
Negeri padang.(3) Kemampuan Bahasa Inggris berpengaruh signifikan terhadap 
hasil belajar Mahasiswa Program Studi Pendidikan Ekonomi Fakultas Ekonomi 
Universitas Negeri Padang. 

Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa Intake Factors yang 
meliputi Nilai Matematika, Nilai Bahasa Indonesia dan Nilai Bahasa Inggris yang 
tercermin dari nilai Ujian Akhir Nasional (UAN) yang diperoleh di tingkat 
Sekolah Menengah dapat mempengaruhi hasil belajar Mahasiswa di Perguruan 
Tinggi. Oleh karena itu, disarankan kepada calon Mahasiswa baru yang akan 
memasuki Perguruan Tinggi untuk lebih meningkatkan Nilai Matematika, Nilai 
Bahasa Indonesia dan Nilai Bahasa Inggris, sehingga diharapkan akan 
meningkatkan hasil belajar di Perguruan Tinggi. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Proses pendidikan merupakan suatu sistem yang terdiri dari input, 

proses dan output. Input merupakan peserta didik yang akan melaksanakan 

aktivitas belajar, proses merupakan kegiatan dari belajar mengajar 

sedangkan output merupakan hasil dari proses yang dilaksanakan. Dari 

pelaksanaan proses pendidikan tersebut diharapkan dapat menghasilkan 

sumber daya manusia yang berkualitas dan berdaya saing yang tinggi untuk 

menghadapi persaingan di era globalisasi dewasa ini. Peningkatan kualitas 

sumber daya manusia merupakan salah satu penekanan dari tujuan 

pendidikan, seperti yang tertuang dalam Undang-Undang RI No. 20 Tahun 

2003 tentang tujuan Pendidikan Nasional Bab II Pasal 3 yang berbunyi: 

 “Pendidikan Nasional bertujuan mengembangkan kemampuan 
dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat 
dalam rangka mencerdaskan bangsa, bertujuan untuk 
mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia 
yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan 
menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung 
jawab”.  
 
Dengan adanya Undang-undang tersebut, maka dari waktu ke waktu 

bidang pendidikan haruslah tetap menjadi prioritas dan menjadi orientasi 

untuk diusahakan perwujudan sarana dan prasarananya. Salah satu tugas 

pokok sekolah (dalam hal ini perguruan tinggi) adalah menyiapkan peserta 

didik (dalam hal ini mahasiswa) agar dapat mencapai standar yang tinggi. 
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Berbicara tentang pendidikan, maka pendidikan ekonomi merupakan 

salah satu program studi yang layak untuk diperhitungkan. Hal ini 

dikarenakan peran dan fungsi dari ekonomi yang mencakup hampir seluruh 

bidang kehidupan dan tanpa disadari selalu diterapkan oleh seluruh lapisan 

masyarakat. Misalnya saja dalam transaksi jual beli di pasar dan perbankan. 

Realitas sosial memberikan sebuah bukti bahwa keeksistensian ekonomi 

telah mengalami perkembangan yang sangat pesat. Dengan keadaan yang 

demikian, maka kemampuan dalam ekonomi atau prestasi ekonomi harus 

selalu ditingkatkan, karena dengan prestasi ekonomi yang baik akan 

memudahkan mahasiswa untuk memasuki dunia kerja, serta akan sangat 

membantu seorang budgetor dalam melakukan perencanaan atau budget 

produksi dan budget yang lainnya, sehingga prediksi yang dihasilkan sesuai 

dengan yang sebenarnya atau setidaknya mendekakti. Karena ekonomi 

sangat bermanfaat maka dihar apkan siswa tidak hanya sekedar tahu teori 

saja, tetapi juga bisa memecahklan soal-soal akuntansi secara benar dengan 

modal intelektual, ketekunan, ketelitian, dan ketepatan dalam menganalisas 

soal. Untuk itu siswa harus meningkatkan skill ekonomi dengan banyak 

berlatih mengerjakan soal-soal. 

Namun, fakta di lapangan tidak selalu dapat memenuhi target yang 

diharapkan. Dalam komunitas mahasiswa masih ada yang memperoleh nilai 

yang kurang optimal. Apalagi ditambah dengan asumsi masyarakat yang 

mengangap ilmu sosial (termasuk ekonomi) merupakan pilihan kedua 

setelah gagal masuk jurusan ilmu pengetahuan alam (misalnya kedokteran 
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atau jurusan matematika). Hal ini berimbas pada kemampuan siswa yang 

ada di dalamnya. Sebagian besar siswa memiliki kemampuan standar dan 

hanya sebagian kecil yang memiliki kemampuan lebih. Golongan minoritas 

itu kemungkinan besar adalah mahasiswa yang sungguh-sungguh cinta 

kepada ekonomi dan ingin mendalami ilmu tersebut. Kondisi yang ekstrim 

semacam itu dapat dijadikan sebagai bahan perbandingan dan dapat 

memberikan gambaran yang jelas bahwa terdapat perbedaan hasil belajar 

dari siswa yang memiliki kemampuan standar dengan siswa unggulan 

dilihat dari intake factors yang tercermin dari mata pelajaran yang diujikan 

secara nasional. 

Sebagai tinjuan awal terhasil belajar Mahasiswa Program Studi 

Pendidikan Ekonomi Fakultas Ekonomi UNP tahun 2006 sampai 2008 

Tabel 1. Distribusi Hasil Belajar Mahasiswa Pendidikan Ekonomi 
semester satu Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Padang 
tahun masuk 2006 sampai 2008 

No IP 
Kumulatif 

Tahun masuk 
Jumlah Persentase Keterangan 2006 2007 2008 

Fi % Fi % Fi % 
1 3,51-4,00 1 6,67 2 13,33 2 13,33 5 11,11 Dengan pujian 
2 2,76-3,50 3 20,00 3 20,00 3 20,00 9 20,00 Sangat memuaskan
3 2,00-2,75 7 46,66 6 40,00 6 40,00 19 42,22 Memuaskan 
4 0,00-2,00 4 26,67 4 26,67 4 26,66 12 26,67 Gagal 

Total 15 100 15 100 15 100 45 100  
Sumber: Program Studi Pendidikan Ekonomi FE UNP 
 

Dari 45 orang mahasiswa Program Studi Pendidikan Ekonomi 

Fakultas Ekonomi UNP yang menjadi responden pada penelitian ini, hanya 

sebagian kecil yang memperoleh hasil belajar (Indeks Prestasi) dengan 

predikat kelulusan Dengan Pujian. Ini terlihat pada tahun 2006 hanya sekitar 

6,67% yang memperoleh nilai dengan predikat kelulusan Dengan Pujian  
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dan sekitar 26,67% yang memperoleh hasil belajar (Indeks Prestasi) yang 

Gagal. Dalam Pedoman Peraturan Akademik Universitas Negeri Padang 

BAB VII (2007:39) telah dinyatakan bahwa batas nilai lulus untuk S1 

adalah 2,00, tapi masih ada sekitar 26,67% (12 orang) mahasiswa yang 

memperoleh nilai di bawah batas lulus dan sebanyak 73,33% (33 orang) 

mahasiswa yang memperoleh nilai di atas batas lulus. Namun, untuk 

memasuki dunia kerja batas nilai lulus yang ditetapkan oleh Universitas 

Negeri Padang tersebut tidak berlaku karena pada kenyataannya nilai 

(Indeks Prestasi) yang diminta oleh dunia kerja adalah 2,75. Sementara 

Indeks Prestasi Mahasiswa Program Studi pendidikan Ekonomi Universitas 

Negeri Padang masih banyak yang berada di bawah batas nilai yang diminta 

oleh dunia kerja yaitu sekitar 44,44% (20 orang) dan sekitar 55,56% (25 

orang) Mahasiswa Program Studi Pendidikan Ekonomi Fakultas Ekonomi 

UNP  yang Indeks Prestasinya berada di atas standar yang diminta dunia 

kerja. Hal ini menunjukkan masih adanya hasil belajar mahasiswa program 

studi Pendidikan Ekonomi Fakultas Ekonomi UNP yang rendah. Hasil 

belajar ini kemungkinan dipengaruhi oleh banyak hal, salah satunya adalah 

kemampuan bawaan (Intake Factors) yang dimiliki oleh peserta didik ketika 

di Sekolah Menengah Atas yang menjadi kemampuan awal ketika 

memasuki perguruan tinggi, yang meliputi Nilai Matematika, Bahasa 

Indonesia dan Bahasa Inggris. 
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Tabel 2. Distribusi Hasil Ujian Akhir Nasional Siswa di Sekolah 
Menengah Atas tahun 2006 sampai 2008 

No Rata-rata 
nilai UAN 

Tahun Masuk 
Jumlah % Ket  2006 2007 2008 

Fi % Fi % Fi % 
1 8,01-10,00 6 40,00 6 40,00 6 40,00 18 40,00 Sangat baik 
2 6,01-8,00 8 53,33 9 60,00 9 60,00 26 57,78 Baik 
3 4,01-6,00 1 6,67 0 0 0 0 1 2,22 cukup 

Jumlah 15 100 15 100 15 100 45 100  
Sumber: Kantor BAAK UNP 

Berdasarkan Tabel 2 terlihat bahwa dari 45 orang mahasiswa program 

studi Pendidikan Ekonomi Fakultas Ekonomi UNP hanya sebagian dari  

mahasiswa yang memperoleh nilai baik pada Ujian Akhir Nasional. Ini terlihat 

pada hasil Ujian Akhir Nasional dari 45 orang mahasiswa hanya sekitar 

57,78% yang memperoleh nilai baik (6,01 – 8,00). Sedangkan sekitar 2,22% 

memperoleh nilai kurang baik. Ini menunjukkan masih adanya hasil Ujian 

Akhir Nasional mahasiswa program Studi Pendidikan Ekonomi Fakultas 

Ekonomi UNP yang rendah. 

Berdasarkan Tabel 1 dan 2 dapat lihat bahwa Hasil Belajar Mahasiswa 

Program Studi Pendidikan Ekonomi Universitas Negeri Padang belum tentu 

dipengaruhi oleh Nilai Ujian Akhir Nasionalnya ketika di Sekolah Menengah. 

Hal tersebut dapat dilihat pada Tahun 2006, hanya ada sekitar 6,67% 

mahasiswa yang memperoleh hasil Belajar (Indeks Prestasi) dengan predikat 

kelulusan Dengan Pujian sedangkan yang memperoleh Nilai Ujian Akhir 

Nasional yang tinggi ada sekitar 40,00%. Menurut Ginting (1975) dalam 

Ramadani (2009:55) menyatakan bahwa nilai dan ijazah juga mendorong 
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siswa untuk belajar. Berarti di dalam ini terdapat ketidaksesuian antara 

peristiwa yang terjadi dengan teori yang ada. 

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian mengenai “Sejauhmana Intake Factors (Kemampuan Bawaan) 

yang meliputi Kemampuan Dasar (matematika) dan Kemampuan Berbahasa 

baik bahasa Indonesia maupun bahasa Inggris mempengaruhi hasil belajar 

(Indeks Prestasi) mahasiswa Program Studi Pendidikan Ekonomi?”. Maka 

dari itu, penelitian ini diberi judul “ Pengaruh Intake Factors Terhadap 

Hasil Belajar Mahasiswa Program Studi Pendidikan Ekonomi  Fakultas 

Ekonomi UNP. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Kemampuan dasar (matematika) dan bahasa merupakan dua 

kemampuan yang dijadikan pondasi awal dalam melakukan kegiatan belajar 

mata kuliah apapun. Seorang yang memiliki kemampuan dasar 

(matematika) dan bahasa yang baik, idealnya akan memiliki prestasi yang 

baik pula, termasuk prestasi dalam belajar ekonomi. Berdasarkan hal 

tersebut maka dapat diidentifikasi masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah kemampuan dasar (matematika) siswa di Sekolah 

Menengah Atas? 

2. Bagaimanakah kemampuan bahasa siswa di Sekolah Menengah Atas? 

3. Bagaimanakah prestasi/hasil belajar mahasiswa Program Studi 

Pendidikan Ekonomi  FE UNP ? 
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4. Sejauhmana pengaruh kemampuan dasar (matematika) terhadap 

prestasi/hasil belajar mahasiswa Program Studi Pendidikan Ekonomi 

FE UNP ? 

5. Sejauhmana pengaruh kemampuan berbahasa terhadap prestasi/hasil 

belajar mahasiswa Program Studi Pendidikan Ekonomi FE UNP ? 

 

C. Pembatasan Masalah 

Pembatasan masalah dalam penelitian ini dititik beratkan pada 

kemampuan dasar (matematika) dan kemampuan berbahasa (Indonesia dan 

Inggris) dan hasil belajar mahasiswa Program Studi Pendidikan Ekonomi 

FE UNP. 

 

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah dan pembatasan 

masalah di atas, maka dapat dirumuskan masalah dalam penelitian ini 

adalah: 

1. Sejauhmana pengaruh kemampuan dasar (matematika) terhadap hasil 

belajar mahasiswa program studi Pendidikan Ekonomi FE UNP ? 

2. Sejauhmana pengaruh kemampuan bahasa Indonesia terhadap hasil 

belajar mahasiswa program studi Pendidikan Ekonomi FE UNP ? 

3. Sejauhmana pengaruh kemampuan bahasa Inggris terhadap hasil 

belajar mahasiswa program studi Pendidikan Ekonomi FE UNP  

 

E. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan permasalahan di atas maka tujuan yang ingin dicapai 

dalam penelitian ini adalah: 
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1. Untuk mengungkapkan pengaruh kemampuan dasar (matematika) 

terhadap hasil belajar mahasiswa Program Studi Pendidikan Ekonomi 

FE UNP 

2. Untuk mengungkapkan pengaruh kemampuan bahasa Indonesia 

terhadap hasil belajar mahasiswa Program Studi Pendidikan Ekonomi 

FE UNP 

3. Untuk mengungkapkan pengaruh kemampuan bahasa Inggris terhadap 

hasil belajar mahasiswa Program Studi Pendidikan Ekonomi FE UNP 

 

F. Manfaat penelitian 

Manfaat penelitian ini adalah: 

1. Sebagai masukan bagi perguruan tinggi, terutama fakultas Ekonomi, 

Program Studi Pendidikan Ekonomi untuk mengetahui faktor-faktor 

penting yang mempengaruhi hasil belajar mahasiswa. 

2. Bagi penulis, sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan studi dan 

mendapatkan gelar sarjana pada Fakultas Ekonomi UNP. 

3. Bagi pengembangan ilmu pengetahuan yaitu ilmu pendidikan. 
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BAB II   

KAJIAN TEORI, KERANGKA KONSEPTUAL, DAN HIPOTESIS 

 

A. Kajian Teori 

1.  Hasil Belajar 

a. Pengertian Hasil Belajar 

Sebagian orang beranggapan bahwa belajar adalah semata-

mata menghafal fakta yang terbentuk atau tersaji dalam mata 

pelajaran, seseorang dianggap telah berhasil dalam belajar 

apabila mampu menyebutkan kembali materi yang didapatkan 

dari buku pelajaran atau yang telah diajarkan oleh guru. 

Menurut Cronbach (1954) dalam Suryabrata (2001:231) 

mengemukkan bahwa: ”learning is shown by a change in 

behavior as a result of experience (belajar adalah ditunjukkan 

dengan perubahan tingkah laku sebagai akibat dari 

pengalaman)”. Hal ini senada dengan pendapat Hintzman (1978) 

dalam Syah (2005:65) yang menyatakan bahwa: “learning is a 

change in organism due to experience which can effect the 

organism’s behavior (belajar adalah suatu perubahan yang 

terjadi dalam diri organisme disebabkan oleh pengalaman yang 

dapat mempengaruhi tingkah laku organisme tersebut)”. 

Dari pendapat para ahli tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

belajar adalah suatu proses yang ditandai dengan adanya 

perubahan pada diri seseorang. Belajar dan perubahan adalah dua 
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gejala yang saling terkait, dimana belajar sebagai suatu proses 

dan perubahan sebagai hasil dari proses belajar tersebut. 

Perubahan tingkah laku tersebut biasanya berupa perubahan yang 

bersifat pengetahuan, keterampilan maupun nilai atau sikap. 

Menurut Gagne (1975) dalam Djafaar (2001:84-85) 

mengemukakan bahwa: 

“Hasil belajar merupakan kapabilitas atau kemampuan 
yang diperoleh dari proses belajar mengajar yang dapat 
dikategorikan dalam lima macam, yaitu: 
1. Informasi Verbal (Verbal Information) 
2. Keterampilan Intelektual (intellectual Skills) 
3. Strategi Kognitif (Cognitive Strategies) 
4. Sikap (Attitude) 
5. Keterampilan Motorik (Motor Skills)”. 
 
Pertama, informasi verbal yaitu kemampuan seseorang 

untuk menuangkan pikirannya dalam bentuk bahasa, baik lisan 

maupun tulisan. Kedua, keterampilan intelektual yaitu 

kemampuan yang dimiliki seseorang untuk membedakan, 

mengabstraksikan suatu objek, menghubung-hubungkan konsep 

dan dapat menghasilkan suatu pengertian, memecahkan suatu 

persoalan. Ketiga, strategi kognitif yaitu kemampuan seseorang 

untuk mengatur dan mengarahkan aktivitas mentalnya sendiri 

dalam memecahkan persoalan yang dihadapinya. Keempat, sikap 

adalah kemampuan yang dimiliki seseorang berupa 

kecendrungan dengan menerima dan menolak suatu objek 

berdasarkan penelitian atas dasar objek itu. Kelima, keterampilan 

motorik yaitu kemampuan seseorang untuk melakukan 



 

 11

serangkaian gerakan jasmani dari anggota badan secara terpadu 

dan terkoordinasi. 

Menurut Arikunto (1999:20) hasil belajar dapat dilihat dari 

komponen yaitu kemampuan, perubahan tigkah laku, sikap dan 

intelegensia. Menurut Dimyati dan Mudjiono (1999:20) tentang 

hasil belajar adalah sebagai berikut: “hasil belajar adalah tingkat 

keberhasilan yang dicapai oleh siswa setelah mengikuti 

pelajaran. Dalam tingkat keberhasilan tersebut ditandai dengan 

skala nilai berupa huruf, kata atau simbol”. Selanjutnya Mahmud 

(1989:25) mengemukakkan bahwa ”dalam proses pemberian 

nilai dapat diketahui efektif tidaknya proses pembelajaran, 

seberapa tinggi tingkat kesiapan murid, dan tepat tidaknya 

strategi mengajar yang digunakan”. 

Menurut Raynolds (1990) dalam Fauzihardani (2007:33) 

terdapat berbagai cara yang untuk mengukur hasil belajar,  baik 

yang menggunakan ukuran akademis seperti hasil ujian atau 

indeks prestasi ataupun yang diukur dengan ukuran non 

akademis. Dalam Pedoman Peraturan Akademik Universitas 

Negeri Padang (UNP) bab III pasal 53 (2005:53) dijelaskan 

bahwa hasil belajar mahasiswa merupakan prestasi yang dicapai 

selama mengikuti proses pembelajaran dalam jangka waktu yang 

dinyatakan dalam bentuk angka dan huruf sebagai berikut: 
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- Nilai lengkap akhir semester suatu mata kuliah 

adalah gabungan dari nilai praktikum, Ujian Tengah 

Semester (UTS), Ujian Akhir Semester (UAS) dan 

tugas lain. 

- Pembobotan nilai ditentukan oleh dosen 

- Nilai lengkap Akhir Semester suatu mata kuliah 

dinyatakan dengan nilai mutu (NM), yaitu A, B, C, D 

dan E yang dalam angka mutu (AM) adalah 4, 3, 2, 1 

dan secara berurutan. 

- Untuk mendapatkan Nilai Mutu (NM) digunakan 

Nilai Angka (NA) dari nol (0) sampai 100 (seratus) 

Tabel 3. Nilai Angka, Nilai Mutu, Angka Mutu dan sabutan 
Mutu 

Nilai Angka 
(NA) 

Nilai Mutu 
(NM) 

Angka Mutu 
(AM) 

Sebutan Mutu 
(SM) 

81 s.d 100 A 4 Sangat Baik 
66 s.d 80 B 3 Baik 
56 s.d 65 C 2 Cukup  
41 s.d 55 D 1 Kurang 
  0 s.d 40 E 0 Gagal 

Sumber: Buku Pedoman Akademik UNP Tahun 2005 

Dari pendapat para ahli di atas, maka dapat disimpulkan 

bahwa salah satu alat yang digunakan untuk mengukur hasil 

belajar siswa adalah nilai, karena dengan dilakukannya proses 

penilaian terhadap hasil belajar mahasiswa maka dapat dilihat 

tingkat efektifitas proses pembelajaran di kelas, tingkat 

penguasaan mahasiswa (peserta didik) terhadap pelajaran, serta 

kemampuan guru dalam mengelola kelas. 
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b. Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

Menurut Sudjana (2005:39-42), hasil belajar yang dicapai 

dipengaruhi oleh dua faktor utama, yaitu: 

1) Faktor yang datang dari dalam diri siswa 

a) Kemampuan yang dimiliki siswa 

Tingkat kecerdasan (dalam hal ini mahasiswa) sangat 

mempengaruhi hasil belajarnya, karena semakin tinggi 

kemampuan yang dimiliki seseorang ketika di sekolah 

menengah atas maka akan semakin tinggi pula 

peluangnya untuk meraih keberhasilan atau hasil belajar 

yang baik di perguruan tinggi. kemampuan bawaan atau 

kemampuan yang dimiliki oleh peserta didik ketika di 

sekolah menengah atas akan menjadi kemampuan awal 

ketika memasuki perguruan tinggi. 

b) Motivasi belajar 

Motivasi dapat menentukan hasil belajar mahasiswa, jika 

motivasinya besar maka seseorang akan giat berusaha, 

gigih, dan pantang menyerah serta giat belajar sehingga 

dapat meningkatkan hasil belajarnya. Sebaliknya, jika 

seseorang tidak memiliki motivasi maka dia akan malas 

belajar dan mudah putus asa yang akan menyebabkan dia 

mengamali kesulitan dalam belajar. 
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c) Minat 

Minat mempengaruhi hasil belajar karena jika seseorang 

mempunyai minat terhadap suatu bidang tertentu maka 

dia akan memusatkan perhatiannya pada hal tersebut. 

d) Sikap dan kebiasaan belajar 

Hasil belajar dipengaruhi oleh sikap dan kebiasaan 

belajar, karena seseorang yang memiliki sikap dan 

kebiasaan belajar yang baik, maka hasil belajarnya juga 

akan baik, dan sebaliknya jika sikap dan kebiasaan belajar 

seseorang buruk maka dia akan mengalami kesulitan 

dalam belajar. 

e) Faktor fisik 

Seseorang yang mempunyai kondisi fisik yang sehat akan 

memudahkannya untuk belajar dengan baik, sedangkan 

seseorang yang memiliki kondisi fisik yang cacat akan 

memiliki keterbatasan untuk belajar. 

2) Faktor dari luar diri siswa 

Menurut Syah (2005:152-154) faktor ekstern yang 

mempengaruhi adalah: 

a) Lingkungan Sosial 

Dalam lingkungan sosial ini hasil belajar siswa 

dipengaruhi oleh 3 faktor, yaitu: keluarga, sekolah dan 

masyarakat. Lingkungan keluarga, sekolah dan 
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masyarakat yang baik dan harmonis akan membuat anak 

merasa nyaman dan dapat memberikan dampak yang baik 

bagi anak. 

b) Lingkungan Nonsosial 

Faktor lingkungan nonsosial berupa gedung sekolah, 

sarana belajar, rumah tempat tinggal dan telaknya, cuaca 

dan waktu belajar siswa dipandang turut menentukan 

tingkat keberhasilan belajar siswa. 

Menurut Slameto (2003:54-72), prestasi belajar peserta didik 

dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu: 

a) Faktor intern (dalam), yaitu faktor yang dapat mempengaruhi 

berasal dari dalam diri siswa yang meliputi: 

- Kondisi Fisiologis, terdiri dari kondisi fisiologi secara 

umum (kesehatan) dan kondisi panca indra (terutama 

penglihatan dan pendengaran) 

- Kondisi Psikologis, antara lain: kecerdasan, perhatian, 

bakat, minat, motivasi, kematangan dan kesiapan. 

b) Faktor ekstern (luar), yaitu faktor yang dapat mempengaruhi 

berasal dari luar diri peserrta didik, yang meliputi: 

- Faktor Keluarga, yang meliputi cara orang tua mendidik, 

Relasi antar anggota keluarga, suasana rumah, keadaan 

ekonomi, pengertian orang tua, dan latar belakang 

kebudayaan. 
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- Faktor sekolah antara lain: Metode mengajar, kurikulum, 

relasi guru dengan sisw, relasi siswa dengan siswa, disiplin 

sekolah, waktu sekolah, keadaan gedung, dan sebagainya. 

- Faktor masyarakat yang meliputi kegiatan siswa dalam 

masyarakat, mass media, teman bergaul, bentuk kehidupan 

masyarakat. 

Adapun beberapa faktor yang mempengaruhi hasil belajar menurut 

Ahmadi (2005:103) adalah sebagai berikut: 

a) Faktor Internal, yaitu faktor-faktor yang berasal dari dalam diri 

siswa. Faktor-faktor tersebut terdiri dari: 

- Fisiologi, terdiri dari kondisi fisik dan kondisi panca indra 

siswa. 

- Psikilogi, terdiri dari minat, kecerdasan, bakat, motivasi, 

serta kemampuan kognitif siswa.  

b) Faktor eksternal, yaitu faktor yang berasal dari luar diri siswa 

terdiri dari: 

-  Lingkungan, yang dimaksud dengan lingkungan disini 

adalah lingkungan tempat peserta didik berasal, yang 

terdiri dari lingkungan alam dan lingkungan social. 

- Instrument, yang terdiri dari kurikulum, program/bahan 

ajar, sarana dan fasilitas serta guru. 
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2. Intake Factors 

Peserta didik merupakan input yang telah memiliki karakteristik 

dan kemampuan bawaan (Intake Factots) ketika mereka memulai 

proses pendidikan, oleh karena itu kemampuan bawaan yang dimiliki 

peserta didik ketika di Sekolah Menengah Atas yang menjadi 

kemampuan awal ketika memasuki perguruan tinggi penting untuk 

diperhitungkan dalam mendesain suatu proses belajar mengajar. 

Menurut Winkel (1991) tingkah laku awal atau tingkah laku 

dasar/bawaan itu dipandang sebagai pemasukan (input entering 

behavior) yang menjadi titik tolak dalam proses pembelajaran yang 

berakhir dengan suatu pengeluaran (output: final behavior) kalau 

demikian kemampuan awal/bawaan mahasiswa merupakan salah satu 

karakteristik yang perlu diperhatikan oleh perancang 

pembelajaran/guru dalam merancang pembelajaran tertentu karena 

kemampuan awal/bawaan memungkinkan proses pembelajaran akan 

berjalan dengan efektif dan pencapaian hasil sebagaimana yang 

diharapkan. Bloom (dalam Zaifbio, 2010) menyebutkan kemampuan 

awal/bawaan (cognitive entery behavior) adalah berkaitan dengan 

berbagai tipe pengetahuan, keterampilan, dan kompetensi yang 

diprasyaratkan, yang esensial untuk mempelajari tugas/satu set tugas 

khusus yang baru. Ini berarti kemampuan awal/bawaan itu adalah 

pengetahuan, keterampilan dan kemampuan yang telah 
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dipelajari/dikuasai oleh mahasiswa sebagai prasyarat untuk 

mempelajari tugas-tugas pembelajaran yang baru.  

Menurut Slameto (2003:38) prestasi belajar seorang anak 

dipengaruhi oleh faktor intern dan ekstern. Faktor intern adalah faktor 

yang datang dari diri siswa sendiri, seperti: kesehatan, perhatian, 

motivasi, kesiapan, bakat, minat, kematangan, dan kecerdasan 

(intelegence). Sedangkan faktor ekstern adalah faktor yang berasal dari 

luar diri siswa, seperti: metode mengajar, kurikulum, teman bermain, 

keluarga, dan lain-lain. Dalam hal ini penulis hanya akan membahas 

mengenai faktor bawaan (intake factors) yang dimiliki oleh peserta 

didik ketika di Sekolah Menengah Atas yang menjadi kemampuan 

awal ketika memasuki perguruan tinggi dan merupakan yang bagian 

dari intelegensi atau kecerdasan yang dimiliki oleh peserta didik. 

Intake Factors/ kemampuan bawaan yang dimiliki peserta didik ketika 

di Sekolah menengah atas merupakan salah satu faktor yang 

mempengaruhi keberhasilan belajar ketika di perguruan tinggi. 

Menurut Saifuddin (1996:20) menyebutkan bahwa intelegensi 

merupakan kemampuan untuk belajar. Seseorang yang memiliki 

kemampuaan bawaan (Intake Factors) tinggi ketika di Sekolah 

Menengah Atas diharapkan memperoleh prestasi belajar yang tinggi 

pula di jenjang perguruan tinggi.. 

Dalam Intake Factors /kemampuan bawaan yang dimiliki peserta 

didik di Sekolah Menengah Atas menjadi kemampuan awal ketika di 
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perguruan tinggi, terdapat dua kemampuan dasar yang menjadi 

parameter kemampuan intelektual ataupun kemampuan berpikir 

seseorang. Menurut Catharina (2004:80) kemampuan dasar tersebut 

adalah kemampuan dasar matematika dan kemampuan dasar bahasa. 

Seseorang yang memiliki kemampuan dasar matematika dan 

kemampuan dasar bahasa yang baik, kemungkinan besar akan 

mendapatlkan prestasi yang baik pula, karena kedua kemampuan dasar 

tersebut merupakan syarat wajib yang harus dipenuhi dalam kegiatan 

belajar untuk mata pelajaran apapun. kemampuan dasar matematika 

dan kemampuan berbahasa ini dilihat dari nilai UAN yang diperoleh 

siswa ketika menyelesaikan proses pembelajaran di Sekolah 

Menengah Atas. Menurut Semiawan (2005:36) dengan 

mengikutsertakan daftar nilai UAN yang tertera dalam sertifikat 

“tamat” yang dapat dijadikan sebagai alat seleksi masuk ke jenjang 

pendidikan lebih tinggi. Sistem UAN prosesnya cukup efisien dari 

segi waktu dan sangat terkontrol. 

Menurut Elliot (1996:202) dalam forum pendidikan mengutip 

pendapat Thorndike yang terkenal dengan hukum atau prinsip tentang 

proses belajar yaitu law of readiness mengatakan: that readiness is an 

impotant condition of learning, because satisfaction or frustration 

depends on an individual’s state of readiness. Jadi, belajar itu lebih 

berhasil apabila dilandasi oleh kesiapan untuk belajar itu sendiri. 

Apabila pendapat ini berkaitan dengan pengetahuan awal dan 
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pengetahuan ke tingkat selanjutnya, maka dapat dikatakan bahwa 

peserta didik yang mempunyai kesiapan yang baik dalam belajar di 

sekolah Menengah Atas diduga akan lebih berhasil dalam belajar di 

perguruan tinggi. 

Secara garis besar, faktor bawaan tersebut meliputi kemampuan 

dasar dan kemampuan berbahasa. Kemampuan dasar merefleksikan 

potensi akademik seseorang yang dapat diekplorasi dan dikembangkan 

lebih jauh. Adapun kemampuan berbahasa merefleksikan kemampuan 

seseorang untuk memahami dan mengkomunikasikan suatu konteks 

atau topik tertentu. 

a. Kemampuan Dasar  

Matematika bila ditinjau dari segi epistemologi ilmu, 

misalnya bukan ilmu. Ia lebih merupakan bahasa artificial yang 

bersifat eksak, cermat dan terbebas dari rona emosi. metematika 

adalah logika yang berkembang, yang memberikan sifat 

kuantitatif kepada pengetahuan keilmuan. Matematika 

merupakan sarana berfikir deduktif yang amat berguna untuk 

membangun teori keilmuan dan menurunkan prediksi-prediksi 

daripadanya, dan untuk mengkomunikasikan hasil-hasil kegiatan 

keilmuan dengan benar dan jelas secara singkat dan cermat. 

Matematika adalah bahasa yang melambangkan serangkaian 

makna dari pernyataan yang ingin kita sampaikan. Lambang-

lambang matematika bersifat artificial yang baru mempunyai arti 



 

 21

setelah sebuah  makna diberikan padanya. Tanpa itu maka 

matematika hanya merupakan kumpulan rumus-rumus mati. 

Misalnya bila kita sedang mempelajari kecepatan jalan kaki 

seorang anak, maka objek “kecepatan jalan kaki seorang anak” 

tersebut dapat kita lambangkan dengan X. Dalam hal ini X hanya 

mempunyai satu arti yaitu “kecepatan jalan kaki seorang anak”. 

Matematik mempunyai kelebihan lain dibandingkan dengan 

bahasa verbal. Matematika mengembangkan bahasa numerik 

yang memungkinkan kita untuk melakukan pengukuran secara 

kuantitatif.  Dengan bahasa verbal, bila kita membandingkan dua 

obyek yang berlainan umpamanya gajah dengan kelinci, maka 

kita hanya dapat mengatakan bahwa gajah lebih besar daripada 

kelinci. Tidak ada ukuran yang jelas untuk menggambarkan 

seberapa besar gajah dan seberapa besar kelinci. Menurut 

Depdikbud (1984:58-61) untuk mengatasi masalah tersebut, 

matematika mengembangkan konsep pengukuran. lewat 

pengukuran, maka kita dapat mengetahui pasti berapa besar, 

panjang, lebar, objek yang kita ukur. 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa dalam 

mempelajari Matematika pada dasarnya sangat tergantung dari 

penalaran dan cara-cara berfikir logis dari peserta didik karena 

matematika memiliki obyek yang abstrak, lambang-lambang 

yang artificial, pengukuran-pengukuran terhadap obyek, dan hal-
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hal yang membutuhkan penalaran lainnya. sedangkan 

Kemampuan Dasar (Matematika) adalah kemampuan dalam 

menyelesaikan persoalan-persoalan dengan cara menganalisis 

dengan menggunakan logika dan penalaran. Pengukuran 

Kemampuan Matematika ini, secara komprehensif bisa dilakukan 

dengan menyelenggarakan Ujian Nasional Matematika, yang 

mana validitas dan reliabilitasnya sudah terjamin karena 

diselenggarakan oleh pihak yang berkompeten dan mendapat 

legitimasi yang jelas dari Negara. Pada pendidikan tingkat 

menengah kemampuan dasar dicerminkan dengan kemampuan 

matematika yang kini menjadi salah satu mata pelajaran yang 

diuji secara nasional. Hal ini mengindikasikan bahwa 

kemampuan dasar menjadi aspek penting untuk mengukur 

kemampuan seseorang, karena semakin tinggi kemampuan dasar 

yang dimiliki seseorang, maka akan semakin mudah baginya 

untuk memahami dan menguasai ilmu pengetahuan dan 

sebaliknya, jika kemampuan dasar yang dimiliki seseorang 

rendah maka akan semakin sulit baginya dalam memahami 

menguasai materi. Penguasaan terhadap apa yang dipelajari 

tersebut tercermin sebagai hasil belajar yang dicapai. 

 

b. Kemampuan Berbahasa 

Bahasa merupakan alat komunikasi verbal yang biasa 

digunakan dalam seluruh kegiatan sehari-hari dan alat 
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komunikasi untuk menyampaikan suatu informasi kepada orang 

lain. Kemampuan berbahasa yang baik sangat diperlukan 

misalnya saja dalam memahami sesuatu hal dan dalam 

berinteraksi dengan orang lain. Bahasa memungkinkan manusia 

berfikir secara abstrak, dimana obyek-obyek yang faktual 

ditransformasikan menjadi simbol-simbol bahasa yang bersifat 

abstrak. Adanya simbol bahasa yang bersifat abstrak ini 

memungkinkan manusia untuk berfikir secara teratur dan 

sistematis. Depdikbud (1984:49-54) menyebutkan bahwa 

transformasi obyek faktual menjadi simbol abstrak diwujudkan 

lewat perbendaharaan kata-kata dan kata-kata ini dirangkaikan 

oleh tata bahasa untuk mengemukakan suatu jalan pemikiran atau 

ekspresi peranan. Tanpa adanya kemampuan bahasa, maka 

komunikasi atau interaksi dengan orang lain tidak akan terjadi 

atau akan terjadi kesalah pahaman dalam berkomunikasi, karena 

jika seseorang tidak memiliki kemampuan bahasa yang baik 

maka dia tidak akan dapat menyampaikan informasi dengan baik 

dan tidak jarang akan menimbulkan kesalah pahaman.  

Kemampuan menguasai dan menggunakan bahasa 

merupakan pembeda yang signifikan antara manusia dan hewan. 

dapat dikatakan bahwa bahasa adalah “keystone of human 

culture”, yang memberi manusia suatu budaya dan sejarah 

tertentu (Belkaoui, 1989). Penelitian di bidang bahasa sebagai 
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suatu bentuk komunikasi dan bentuk budaya penting untuk 

memahami perilaku manusia. Menurut Belkaoui (1989), secara 

umum penelitian di bidang bahasa berfokus pada empat bidang, 

yaitu: (1) structural linguistics (2) developmental 

psycholinguistics (3) linguistics relavity dan (4) seciolinguistics. 

Structural linguistics berfokus pada proses penguasaan 

bahasa dan pengindentifikasi stuktur formal. Developmental 

psycholinguistics berfokus pada penguasaan bahasa dan 

penggunaan bahasa sebagai alat untuk memperoleh kemampuan 

kognitif yang lebih luas dan umum (Fodor, 1996 dalam Belkoui, 

1989). Linguistics relavity  menguji peran bahasa dalam konsepsi 

dunia. Sociolinguistics berfokus pada keberadaan berbagai 

bahasa yang berbeda dan mengkaitkannya dengan berbagai 

budaya dan perilaku sosial yang berbeda.  

Berpijak pada bidang kajian Developmental linguistics, 

maka dapat disimpulkan bahwa bahasa berperan penting dalam 

memperoleh kemampuan yang lebih luas dalam berbagai ilmu 

lain. Sejalan dengan itu, Nasution (1987) kemampuan berbahasa 

merupakan syarat mutlak untuk belajar mandiri. kemampuan 

berbahasa merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi 

penguasaan penuh atas sesuatu yang pelajari, yang pada 

gilirannya akan berpengaruh terhadap hasil belajar. Dapat 

diartikan bahwa kemampuan penguasaan bahasa yang baik 
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merupakan alat yang penting untuk menguasai ilmu pengetahuan 

lainnya. 

Di Indonesia, bahasa Indonesia merupakan bahasa yang 

digunakan sehari-hari dan merupakan bahasa pengantar utama 

dalam sistem pendidikan dasar hingga tinggi. Adapun bahasa 

Inggris merupakan bahasa asing pertama yang dikenalkan mulai 

dari pendidikan dasar. Pada perguruan tinggi, bahasa Indonesia 

dan bahasa Inggris digunakan secara luas dan intensif untuk 

mengakses berbagai perkembangan ilmu pengetahuan, baik 

melalui buku-buku teks, maupun jurnal-jurnal asing. Dengan 

demikian kemampuan berbahasa, baik bahasa Indonesia maupun 

bahasa Inggris berperan penting dalam penguasaan ilmu 

pengetahuan yang kemudian direfleksikan melalui nilai Indeks 

Prestasi. 

Dari kajian Developmental Psycholinguistics, dapat 

disimpulkan bahwa peluang untuk memiliki kemampuan kognitif 

yang lebih luas sangat dipengaruhi oleh kemampuan berbahasa. 

Dapat dikatakan kemampuan untuk memperoleh hasil belajar 

yang baik sangat tergantung pada kemampuan berbahasa yang 

dimiliki, baik berupa kemampuan dalam menguasai bahasa 

Indonesia sebagai bahasa pengantar utama, maupun bahasa 

Inggris sebagai bahasa untuk memperoleh peluang yanglebih 

besar dalam mengakses refensi ilmu pengetahuan yang lebih 
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luas. Kemampuan bahasa merupakan kemampuan dasar yang 

menjadi pondasi untuk mempelajari semua ilmu yang ada. 

Seperti halnya kemampuan matematika, maka kemampuan 

bahasa ini secara komprehensif bisa dilakukan dengan 

menyelenggarakan Ujian Nasional Nasional, yang mana validitas 

dan reliabilitasnya sudah terjamin karena diselenggarakan oleh 

pihak yang berkompeten dan mendapat legitimasi yang jelas dari 

Negara. 

 

B. Penelitian yang Relevan 

Berdasarkan telaah pustaka yang dilakukan berikut ditemukan 

penelitian yang ada kaitannya dengan variable penelitian ini, diantaranya 

yang dikemukakan oleh: 

1. Penelitian Yulisnar yang menyatakan: terdapat pengaruh yang berarti 

dari NEM SLTP dan Lingkungan belajar terhadap hasil belajar siswa 

kelas 1 Jurusan Listrik SMK N Teknologi Padang. 

2. Penelitian Dian Mardiyanti yang menyatakan terdapat pengaruh yang 

signifikan antara Kemampuan Dasar Matematika dan Bahasa terhadap 

prestasi belajar mata pelajaran Akuntansi keuangan siswa kelas 3 

Akuntansi SMK Negeri 1 Kudus. 

 

C. Kerangka Konseptual 

Berdasarkan kajian teori tentang pengaruh Kemampuan Matematika, 

Kemampuan Bahasa Indonesia dan Kemampuan Bahasa Inggris terhadap 

Hasil Belajar Mahasiswa Program Studi Pendidikan Ekonomi Fakultas 
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Ekonomi Universitas Negeri Padang, maka dapat digambarkan sebagai 

berikut: 

1. Pengaruh Kemampuan Matematika peserta didik ketika di Sekolah 

Menengah Atas terhadap Hasil Belajar Mahasiswa Progran Studi 

Pendidikan Ekonomi Fakultas Ekonomi UNP 

Kemampuan Matematika adalah kemampuan dalam menyelesaikan 

persoalan-persoalan dengan cara menganalisis dengan menggunakan 

logika dan penalaran, semakin tinggi kemampuan Matematika yang 

dimiliki seseorang, maka akan semakin mudah baginya untuk 

memahami serta menguasai ilmu pengetahuan, dan sebaliknya. 

2. Pengaruh Kemampuan Bahasa Indonesia peserta didik ketika di 

Sekolah Menengah Atas terhadap Hasil Belajar Mahasiswa Program 

Studi Pendidikan Ekonomi Fakultas Ekonomi UNP. 

Kemampuan bahasa merupakan syarat mutlak untuk belajar mandiri. 

Kemampuan berbahasa merupakan salah satu faktor yang 

mempengaruhi penguasaan penuh atas sesuatu yang dipelajari, yang 

pada gilirannya akan mempengaruhi hasil belajar.  

3. Pengararuh Kemampuan Bahasa Inggris peserta didik ketika di 

Sekolah Menengah Atas terhadap Hasil Belajar Mahasiswa Program 

Studi Pendidikan Ekonomi Fakultas Ekonomi UNP 

Bahasa Inggris merupakan bahasa asing pertama yang dikenalkan 

mulai dari pendidikan dasar. Pada perguruan tinggi, sama halnya 

dengan Bahasa Indonesia, Bahasa Inggris dipergunakan secara luas 
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dan intensif untuk mengakses berbagai perkembangan ilmu 

pengetahuan, baik melalui buku-buku teks maupun jurnal jurnal-jurnal 

asing. Dengan demikian kemampuan bahasa Inggris berperan penting 

dalam penguasaan ilmu pengetahuan yang kemudian diperlihatkan 

melalui nilai Indeks Prestasi. 

Kerangka konseptual penelitian ini dapat dilihat dalam diagram 

berikut: 

 

  

 

 

  

Gambar 1. Kerangka Konseptual Penelitian 

 

D. Hipotesis  

Berdasarkan kajian teori dan kerangka konseptual yang telah 

dikemukakan di atas, maka penulis membuat hipotesis sebagai berikut: 

1. Terdapat pengaruh yang signifikan antara kemampuan dasar terhadap 

hasil belajar mahasiswa Program Studi Pendidikan Ekonomi FE UNP 

2. Terdapat pengaruh yang signifikan antara kemampuan bahasa 

Indonesia terhadap hasil belajar mahasiswa Program Studi Pendidikan 

Ekonomi FE UNP 

Kemampuan matematika 
di SMA 

Kemampuan bahasa 
Inggris di SMA 

Kemampuan bahasa 
Indonesia di SMA 

Hasil belajar 
di Perguruan Tinggi 
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3. Terdapat pengaruh yang signifikan antara kemampuan bahasa Inggris 

terhadap hasil belajar mahasiswa Program Studi Pendidikan Ekonomi 

FE UNP 
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BAB V  

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Intake Factors 

/kemampuan bawaan yang dimiliki peseta didik ketika di Sekolah 

Menengah Atas terhadap hasil belajar mahasiswa Program Studi Pendidikan 

Ekonomi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Padang. Berdasarkan hasil 

penelitian ini dapat disimpulkan bahwa Intake factors /kemampuan bawaan 

yang dimiliki peserta didik ketika di Sekolah Menengah Atas yang menjadi 

kemampuan awal ketika peserta didik memasuki perguruan tinggi 

mempengaruhi hasil belajar mahasiswa program studi Pendidikan Ekonomi 

Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Padang.. 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, maka dapat 

disimpulkan: 

1. Hasil belajar mahasiswa Program Studi Pendidikan Ekonomi Fakultas 

Ekonomi Universitas Negeri Padang akan tinggi, jika kemampuan 

matematika yang dimiliki peserta didik ketika di bangku Sekolah 

Menengah Atas yang menjadi kemampuan awal ketika memasuki 

Perguruan Tinggi juga tinggi, dan sebaliknya. 

2. Hasil belajar mahasiswa Program Studi Pendidikan Ekonomi Fakultas 

Ekonomi Universitas Negeri Padang akan tinggi, jika kemampuan 

Bahasa Indonesia yang dimiliki peserta didik ketika di bangku 

Sekolah Menengah Atas yang menjadi kemampuan awal ketika 

memasuki Perguruan Tinggi juga tinggi, dan sebaliknya. 
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3. Hasil belajar mahasiswa Program Studi Pendidikan Ekonomi Fakultas 

Ekonomi Universitas Negeri Padang akan tinggi, jika kemampuan 

Bahasa Inggris yang dimiliki peserta didik ketika di bangku Sekolah 

Menengah Atas yang menjadi kemampuan awal ketika memasuki 

Perguruan Tinggi juga tinggi, dan sebaliknya.  

 

B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka penulis menyarankan beberapa 

hal sebagai berikut: 

1. Kepada siswa yang duduk bangku Sekolah Menengah, agar lebih giat 

dan lebih serius dalam belajar, misalnya saja dengan mengikuti 

program bimbingan belajar di luar jam pelajaran sekolah serta selalu 

mengerjakan tugas-tugas yang dibelikan guru sehingga kemampuan 

Matematika, Bahasa Indonesia dan Bahasa Inggrisnya dapat 

meningkat. 

2. Kepada guru atau pihak sekolah menengah, hendaknya dalam 

melaksakan proses belajar mengajar di sekolah menengah 

menggunakan metode belajar yang bervariasi dan media yang menarik 

sehingga siswa termotivasi untuk belajar. 

3. Kepada pihak Program Studi Pendidikan Ekonomi Fakultas Ekonomi 

Universitas Negeri Padang, supaya menerima siswa yang memiliki 

nilai UAN yang tinggi saja dengan asumsi lulus seleksi masuk 

perguruan tinggi. 
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